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ABSTRAK 

 

Arif, Muhammad. S131708008. Perbandingan Terjemahan Kata Tabu dalam Film 

21 Jump Street dan 22 Jump Street. Tesis. Pembimbing I: Prof. Drs. M. R. Nababan, 

M.E., M.A., Ph.D. Pembimbing II: Prof. Riyadi Santosa, Ph.D. S2 Linguistik. 

Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret. 

 Penelitian ini mengkaji penerjemahan melalui pendekatan sosiolinguistik dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi klasifikasi kata tabu yang terdapat pada film berbahasa 

Inggris. Selain itu, peneliti juga mengaitkan klasifikasi kata tabu tersebut dengan aspek-

aspek penerjemahan seperti teknik penerjemahan, metode penerjemahan, ideologi 

penerjemah, dan kualitas terjemahan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data pada 

penelitian ini terbagi dua, yaitu data linguistik yang bersumber dari subtitle film 21 Jump 

Street dan 22 Jump Street versi bahasa Inggris yang dikumpulkan menggunakan teknik 

purposive sampling atau criterion-based sampling, dan data penerjemahan yang 

dikumpulkan dengan teknik analisis isi (dokumen) yang bersumber dari subtiltle subtitle 

film 21 Jump Street dan 22 Jump Street versi bahasa Inggris dan bahasa Indonesia serta 

Focus Group Discussion yang bersumber dari informan. Analisis isi itu sendiri terbagi 

menjadi empat, yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan 

analisis tema budaya. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada film 21 Jump Street terdapat lima 

kategori kata tabu, yaitu kategori seks, ekskresi, fungsi dan anggota tubuh, agama, dan 

kematian, sedangkan pada film 22 Jump Street, hanya terdapat empat kategori kata tabu, 

yaitu seks, ekskresi, fungsi dan anggota tubuh, dan agama. Untuk mengalihbahasakan 

156 data kata tabu pada film 21 Jump Street, penerjemah menggunakan 9 teknik 

penerjemahan tunggal dan satu teknik penerjemahan gabungan. Teknik penerjemahan 

tersebut antara lain teknik delesi, kesepadanan lazim, partikularisasi, generalisasi, 

modulasi, peminjaman murni, adaptasi, kompresi linguistik, literal, dan teknik gabungan 

generalisasi dan literal. Penggunaan teknik penerjemahan tersebut menyebabkan metode 

penerjemahan pada terjemahan kata tabu pada film tersebut menjadi metode 

penerjemahan adaptasi dan ideologi penerjemahnya domestikasi atau pelokalan. 

Sedangkan untuk mengalihbahasakan 160 data kata tabu pada film 22 Jump Street, 

penerjemah menggunakan 8 teknik penerjemahan tunggal, yaitu teknik delesi, 

kesepadanan lazim, generalisasi, pastikularisasi, modulasi, adaptasi, kreasi diskursif, dan 

kompresi linguistik, serta satu teknik penerjemahan gabungan yaitu teknik reduksi dan 

kesepadanan lazim. Penggunaan teknik penerjemahan tersebut mempengaruhi metode 

penerjemahan menjadi metode penerjemahan bebas dan ideologi penerjemah domestikasi 

atau pelokalan. Penggunaan teknik penerjemahan juga mempengaruhi kualitas 

terjemahan. Pada film 21 Jump Street, terjemahan kata tabu cenderung kurang akurat, 

kurang berterima dan berada pada tingkat keterbacaan sedang. Sedangkan pada film 22 

Jump Street, terjemahan kata tabu dinilai kurang akurat namun berterima dan berada pada 

tingkat keterbacaan yang tinggi. Secara keseluruhan, terjemahan kata tabu pada film 21 

Jump Street dan 22 Jump Street berbeda jika dinilai dari aspek penerjemahan namun tidak 

terlalu signifikan. 
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 Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan berkaitan dengan terjemahan kata tabu 

adalah mengkaji terjemahan kata tabu dari satu film atau novel namun berbeda 

penerjemah. Perbedaan tersebut bisa jadi berbeda gender, berbeda latar belakang 

pendidikan, maupun berbeda daerah asal atau suku. 
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ABSTRACT 

 

Arif, Muhammad. S131708008. Comparison of Translations of Taboo Words in 21 

Jump Street and 22 Jump Street. Thesis. Supervisor I: Prof. Drs. M. R. Nababan, M.E., 

M.A., Ph.D. Supervisor II: Prof. Riyadi Santosa, Ph.D. Magister Program of Linguistics. 

Postgraduate School. Sebelas Maret University. 

 This research concerned about translation study with Sociolinguistics approach in 

order to identify types of taboo words in English movies. Beside, this research also related 

taboo words to translation aspects such as translation technique, translation method, 

translator ideology and translation quality. 

 It was a qualitative descriptive research. There were two kinds of data in this 

research, they were linguistics data taken from English version of subtitle of 21 Jump 

Street and 22 Jump Street movies collected by using purposive sampling or criterion-

based sampling technique, and translation data collected by using content analysis 

technique from English and Indonesian version of subtitle 21 Jump Street and 22 Jump 

Street movies, also by doing Focus Group Discussion with some informants. The content 

analysis itself was divided into four stages, they were domain analysis, taxonomy 

analysis, componential analysis and culture value analysis. 

 The result uncovered the fact that there were five types of taboo words in 21 Jump 

Street movie, they were sex, excretion, functions and parts of body, religion, and death, 

while there were only four types of taboo words in 22 Jump Street, they were sex, 

excretion, functions and parts of body, and religion. In order to translate 156 taboo words 

in 21 Jump Street movie, the translator used 9 single translation techniques; such as 

deletion, established equivalence, particularitzation, generalization, modulation, pure 

borrowing, adaptation, linguistics compression, literal; and one combined technique from 

generalization and literal techniques. Those techniques went to conclude that the 

translation method of the translation of taboo words in that movie was adaptation method 

and the translator’s ideology was domestication. In 22 Jump Street movie, translator used 

8 single translation techniques; such as deletion, established equivalence, generalization, 

paticularization, modulation, adaptation, discursive creation, linguistics compression; and 

one combined technique from reduction and established equivalent techniques to translate 

taboo words. As occurred in 21 Jump Street movie, those technique also affected the 

translation method and translator’s ideology of the translation of taboo words in 22 Jump 

Street, they were free translation method and domestication. It did not only affect the 

translation method and translator’s ideology, the use of certain translation techniques also 

affected to the translation quality. The translation of taboo words in 21 Jump Street was 

less accurate, less acceptable, and in medium level of readability while in 22 Jump Street, 

it was less accurate, acceptable, and in high level of readability. By comparing both 

translations, it would see that they were different but it was not that significant. 

 The following research that might be conducted related to taboo words were 

studying the translation of taboo words from a movie or a novel tranlated by different 

translators. The difference could be gender, educational background, hometown, or 

ethnique. 
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